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Penguatan Pengelolaan Kekayaan Negara melalui Kerjasama Teknik JICA: 

Pelaksanaan Seminar Ke-5 tentang “Pengelolaan Kekayaan Negara” 

 
 

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) – Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
dan Japan International Cooperation Agency (JICA) akan mengadakan Seminar Ke-5 tentang 
“Pengelolaan Kekayaan Negara,” yang akan dilaksanakan pada 16 Maret 2011 (Rabu), di Hotel 

Borobudur, Jakarta. Sebagai pembicara utama adalah empat (4) ahli dari Kementerian Keuangan 
Jepang: Bpk. Yukihisa TAGASHIRA (Staf Khusus untuk Sistem Informasi – Divisi Pengelolaan 
Investasi Fiskal dan Pinjaman), Bpk. Takayuki MARUYAMA (Wakil Direktur – Divisi Akuisisi dan 

Disposisi Kekayaan Negara), Bpk. Shigeki KOHNO (Wakil Direktur – Kantor Pemeriksaan dan 
Penilaian Kekayaan Negara, Divisi Akuisisi dan Disposisi Kekayaan Negara), dan Bpk. Tetsuya 
NISHIMOTO (Kepala Seksi Korporat, Divisi Koordinasi Kebijakan untuk Pengelolaan Kekayaan 

Negara). 
 

Seminar ini merupakan salah satu kegiatan yang terkait dengan ”Proyek Penguatan 

Kapasitas Institusi untuk Pengelolaan Kekayaan Negara” yang telah dimulai sejak September 2009 
sebagai proyek kerjasama teknik antara DJKN dan JICA dalam rangka mendukung upaya Pemerintah 
Indonesia untuk memperkuat sistem pengelolaan kekayaan negara. Selain itu, seminar ini merupakan 

kelanjutan dari Seminar ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4 yang diadakan pada 21 April, 26 Mei, 28 Juli 2010, 
dan 26 Januari 2011 lalu di tempat yang sama dengan total tiga belas (13) ahli dari Kementerian 
Keuangan Jepang termasuk Bpk. Yoshiji HARUYAMA (Direktur Pengelolaan Investasi Fiskal dan 

Pinjaman) dan Bpk. Akira YAMAGISHI (Direktur Pemeriksaan dan Penilaian Kekayaan Negara). 
 
Seminar ke-1 dan ke-2 menghadirkan pejabat pemerintah Jepang sebagai praktisi yang 

menangani pengelolaan kekayaan Negara, sedangkan Seminar ke-3 dipandu oleh pejabat pemerintah 
Jepang yang aktif menangani sistem akuntansi publik, pengelolaan komoditas, dan pelatihan. Pada 
Seminar ke-4 hadir seorang penilai real estat dari sektor swasta sebagai salah satu pembicara. 

 
Pada hari berikutnya setelah seminar ke-5 dilaksanakan, sebuah forum diskusi kelompok akan 

diadakan bagi para staf pemerintah terkait untuk dapat melakukan konsultasi dan diskusi secara 

langsung kepada para ahli dari Jepang tersebut, seperti yang telah dilakukan pada seminar 
sebelumnya. 

 

Selain pengembangan sumber daya manusia (SDM), proyek ini juga mencakup penguatan 
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perundang-undangan dan peraturan serta pengembangan database, melalui proses alih pengalaman 
Jepang dalam hal pengelolaan kekayaan negara. JICA juga telah menugaskan seorang pejabat 

pemerintah Jepang yang masih aktif berdinas, yaitu Bpk. Yoshihide YAMAMOTO, sebagai penasehat 
ahli di Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Proyek ini juga telah memfasilitasi kunjungan Bpk. 
Hadiyanto, Direktur Jenderal Kekayaan Negara, beserta beberapa pejabat terkait untuk melakukan 

kunjungan dalam rangka studi banding ke Jepang pada Juni 2010. Selain itu, pada Oktober 2010 
sebanyak 15 pejabat setingkat Kepala Seksi telah diundang ke Jepang untuk pelatihan teknis. 

 

JICA bekerjasama dengan Kementerian Keuangan Jepang akan berupaya untuk terus 
melanjutkan dukungannya terhadap Pemerintah Indonesia dalam rangka meninjau ulang sistem 
pengelolaan kekayaan negara di Indonesia. 

 
 

SELESAI 

 
 
<Contact Person> 
 
Koordinator Proyek, Sdri. NAKAMURA (021) 384-7872 
 
Staf Kantor JICA Indonesia, Sdri. Juni (021) 5795-2112 

 


